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Abstrak – Ketersediaan material sekam limbah hasil 
pertanian yang sangat melimpah di Kabupaten Merauke 
sebagai lumbung pangan yang belum maksimal 
penggunaannya mendorong peneliti untuk memanfaatkannya 
sebagai beton ringan bahan pengisi dinding bangunan. 
Pemanfaatan sekam sebagai bahan bangunan yang dianggap 
sebagai limbah menjadi solusi dibidang konstruksi terutama 
konstruksi yang menghendaki beban ringan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan sekam 
terhadap kekuatan beton dan berat beton. Pelaksanaan 
penelitian dengan membuat benda uji kubus ukuran panjang 
20 cm , lebar  10 cm dan tinggi  6,3 cm dengan jumlah 36 
benda uji dengan perbandingan beton normal (BN) 1Pc  : 4 
Ps,  Beton Sekam  (BS1) 1 Pc : 3 Ps : 1Sk, BS2, 1Pc : 2Ps : 2Sk, 
BS3 1Pc : 1Ps : 3Sk, dengan penggunaan air masing masing 
0,4 dari berat semen. Digunakan mesin kuat tekan untuk 
menguji kuat tekannya. Hasil penelitian menunjukkan 
pemakaian sekam 25% dari agregat (BS1) menghasilkan kuat 
tekan rata –rata 159,1 kg/cm2 dan berat rata –rata 1721,2 kg,, 
pemakaian sekam 50% dari agregat (BS2) menghasilkan kuat 
tekan 138,27 kg/cm2, berat 1425,3 kg dan pemakaian sekam 
75% dari agregat (BS3) menghasilkan kuat tekan  85,7 kg/cm2 
dengan  berat 936,0 kg. 
Kata kunci; limbah; sekam padi; beton ringan 
Abstract – The availability of agricultural waste husk 
material which is very abundant in Merauke Regency as a food 
barn which has not been maximally used has encouraged 
researchers to use it as lightweight concrete as a material to fill 
building walls. The use of husks as a building material which is 
considered as waste is a solution in the construction sector, 
especially those that require light loads. This study aims to 
determine the effect of using husks on the strength of concrete 
and concrete weight. The research was carried out by making 
cube specimens measuring 20 cm long, 10 cm wide and 6.3 cm 
high with a total of 36 specimens with a ratio of normal concrete 
(BN) 1Pc: 4 Ps, Concrete Husk (BS1) 1 Pc: 3 Ps: 1Sk , BS2, 
1Pc: 2Ps: 2Sk, BS3 1Pc: 1Ps: 3Sk, with the use of water each 
0.4 from the weight of cement. A compressive strength machine 
is used to test its compressive strength. The results showed that 
the use of husk 25% of the aggregate (BS1) produced an average 
compressive strength of 159.1 kg / cm2 and an average weight of 
1721.2 kg ,, the use of husk 50% of the aggregate (BS2) resulted 
in a compressive strength of 138.27. kg / cm2, weight 1425.3 kg 
and the use of husk 75% of the aggregate (BS3) resulted in a 
compressive strength of 85.7 kg / cm2 with a weight of 936.0 kg. 
Keywords; waste; rice husk; lightweight concrete 
1. PENDAHULUAN  
Keterbatasan material untuk industri konstruksi dan 
modernisasi dalam bidang konstruksi mendorong orang 
untuk bisa memanfaatkan material galian dan menciptakan 
beton dengan memanfaatkan limbah yang banyak disekitar 
kita. Dan pada akhirnya akan adanya penghematan terhadap 
biaya produksi konstruksi [1]. 
Pembangunan perumahan dan infrastruktur 
merupakan industri yang membutuhkan biaya, bahan 
bangunan dan energi cukup besar . Penghematan ketiga 
komponen ini sangatlah diperlukan dalam industri struktur. 
Untuk mencapai sasaran dalam hal bahan bangunan salah 
satunya adalah pemanfaatan sekam  sebagai bahan 
bangunan yang selama ini dianggap hanya sebagai limbah 
saja  menjadi solusi dibidang konstruksi.  
Ketersediaan material sekam limbah hasil pertanian 
yang sangat melimpah di Kabupaten Merauke sebagai 
lumbung pangan yang belum maksimal penggunaannya 
mendorong peneliti untuk memanfaatkannya sebagai beton 
ringan bahan pengisi dinding bangunan. Pemanfaatan 
sekam sebagai bahan bangunan yang dianggap sebagai 
limbah menjadi solusi dibidang konstruksi terutama 
konstruksi yang menghendaki beban ringan [2]. 
Pemanfaatan sekam akan mengurangi penggunaan 
material pasir, sehingga bisa mengurangi kerusakan 
lingkungan , karena sebagian besar penggalian pasir di 
Merauke diambil dari sekitar pantai yang bisa 
mengakibatkan abrasi pantai [3].  
Dan pada akhirnya akan adanya penghematan 
terhadap biaya produksi konstruksi. Dengan demikian bisa 
dikatakan bahwa pemanfaatan sekam dalam konstruksi 
akan mengurangi tingkat kerusakan lingkungan dan 
menciptakan suatu konstruksi yang ramah lingkungan [4].  
Hal ini merupakan penyebab dikembangkannya 
suatu industri ramah lingkungan dengan pemanfaatan 
sekam sebagai campuran agregat. Penggunaan sekam  ini 
diharapkan banya  digunakan di industri konstruksi , 
dimana banyak keuntungan yang diperoleh yaitu dapat 
menekan biaya dan dapat mengatasi penumpukan limbah 
hasil pertanian. 
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Proses konstruksi rumah pasti menggunakan beton 
sebagai bahan dasar dari konstruksinya. Hal ini dikarenakan 
harganya terjangkau, tapi memiliki daya tahan tinggi. 
Penggunaan beton dalam konstruksi bangunan 
dimaksudkan untuk menghemat biaya pembangunan itu 
sendiri. Ketertarikan pada beton akhirnya memunculkan 
banyak jenis beton, salah satunya adalah beton ringan atau 
lightweight concrete dengan bahan tambahan sekam . 
Terutama untuk bangunan bertingkat yang menghendaki 
berat bangunannya ringan sehingga perencanaan struktur 
bangunannya menjadi lebih ramping dan tentunya akan 
menghemat material konstruksi [5]. 
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah 
tersebut di atas , maka dapat dirumuskan beberapa masalah 
sebagai berikut :  
 Bagaimana pengaruh penggunaan sekam terhadap 
kekuatan beton?  
 Bagaimana pengaruh penggunaan sekam terhadap 
berat beton? 
Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu: 
 Mengetahui pengaruh penggunaan sekam terhadap 
kekuatan beton 
 Mengetahui pengaruh pengginaan sekam terhadap 
berat beton 
Agar pembahasan tidak meluas, maka penelitian ini 
dibatasi hal-hal sebagai berikut: 
 Material pasir yang digunakan adalah pasir lokal 
yang telah diayak no 25.  
 Semen yang digunakan Portland Composite Cement 
(Tonasa). 
 Sekam yang digunakan diambil dari penggilingan di 
Semangga Merauke. . 
 Pengujian yang digunakan adalah pemeriksaan berat 
dan kuat tekan hancur. 
 Pencampuran berdasarkan perbandingan volume. 
Hasil penelitian ini secara umum diharapkan dapat 
memberikan masukan sebagai berikut :  
 Memberikan informasi mengenai penggunaan 
sekam, sehingga dapat mengurangi penggunaan 
pasir lokal sebagai sumber kerusakan lingkungan 
dan mengurangi biaya konstruksi.  
 Memberikan informasi mengenai rancangan 
campuran beton ringan yang menggunakan sekam. 
2. METODE PENELITIAN  
2.1. Rancangan campuran  
Rancangan campuran bertujuan untuk menghasilkan 
suatu proporsi campuran bahan yang optimal dengan 
kekuatan yang maksimum. Pengertian optimal adalah 
penggunaan bahan yang minimum dengan tetap 
mempertimbangkan kriteria strandar ekonomis dilihat dari 
biaya keseluruhan untuk membuat struktur beton tersebut. 
Kriteria dasar perancangan beton adalah kekuatan 
tekan dan hubungannya dengan faktor air semen yang 
digunakan. Kriteria ini sebenarnya kontradiktif dengan 
kemudahan pengerjaan arena untuk menghasilkan kekuatan 
yang tinggi penggunaan air dalam campuran betonharus 
minimum. Jika air yang digunakan sedikit, akan timbul 
kesulitan dalam pengerjaan yang mempertimbangkan 
pengaruh rongga (voids). 
Kriteria lain yang harus diprtimbangkan adalah 
kemudahan pengerjaan.Seperti yang disebutkan di atas, 
faktor air semen yang kecil akan menghasilkankekuatan 
yang tinggi, tetapi kemudahan dalam pengerjaan tak akan 
tercapai.Perancangan beton tetap harus mempertimbangkan 
hal ini, salah satunya denganmenggunakan bahan tambah 
jenis plastisizer atau super-plastisizer. Jika pengerjaan 
beton menggunakan pumping-concrete, mutlak dibutuhkan 
keenceran tertentu agar sifat pemompaan beton saat 
pengecoran dapat berjalan dengan baik. 
Pemilihan agregat yang digunakan juga 
mempengaruhi sifat pengerjaan.Butiran yang besar akan 
menyebabkan kesulitan, terutama karena akanmenimbulkan 
segregasi. Jika ini terjadi, kemungkinan terbentuknya 
rongga-rongga pada saat beton mengeras akan semakin 
besar. Selain dua kriteria utamatersebut, hal lain yang patut 
dipertimbangkan adalah keawetan (durability) dan 
permeabilitas beton sendiri. 
Rancangan campuran yang digunakan adalah 
perbandingan volume dengan komposisi sebagai berikut :  
Tabel 1.  Rancangan campuran 
Rancangan campuran 
Material BN BS1 BS2 BS3 
- Semen (PCC)  
- Pasir  
- Sekam  

















2.2. Lokasi dan waktu penelitian 
a. Lokasi penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Bengkel 
Bangunan SMK Negeri 3 Merauke dan 
Laboratorium Teknik Sipil Fakultas Teknik 
Universitas Musamus.  
b. Waktu penelitian 
Lama penelitian ini dilaksanakan selama 3 
minggu. 
2.3. Alat dan bahan penelitian 
a.   Alat yang digunakan : 
 Satu set uji kuat tekan  
 Timbangan  
 Mistar ukur 
 Cetakan ukuran  20 x 10 x 6,3 cm. 
 Sendok spesi 
 Palu kayu 
 Ember/ kaleng takaran 
  Gelas ukur 
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b.     Bahan yang digunakan  
 Semen 
 Pasir 
 Sekam padi 
 Air 
2.4. Beton ringan 
Beton ringan adalah beton yang memiliki berat jenis 
(density) lebih ringan daripada beton pada umumnya. Pada 
umumnya berat beton ringan berkisar antara 600 – 1600 
kg/m3. Karena itu keunggulan beton ringan utamanya ada 
pada berat, sehingga apabila digunakan pada proyek 
bangunan tinggi (high rise building) akan dapat secara 
signifikan mengurangi berat sendiri bangunan, yang 
selanjutnya berdampak kepada perhitungan pondasi 
Sesuai namanya, beton ringan adalah beton yang memiliki 
berat jenis lebih ringan dibandingkan dengan beton pada 
umumnya. Berbeda dari beton biasa, beratnya beton ringan 
dapat diatur sesuai kebutuhan 
Katagori beton tergantung dari berat/ volumenya: 
1. Beton berat  > 2,8 T/.m3 
2. Beton biasa  1,8 – 2,8 T/M3 
3. Beton ringan 0,6 – 1,8 T/m3 
4. Beton penyekat panas < 0,6 T/m3 
2.5. Jenis beton ringan berdasarkan bahan pembuatnya 
a. Beton non pasir 
Beton ini disebut juga dengan non-fines 
concrete, merupakan beton yang dibuat dari 
semen, air, serta kerikil tanpa material pasir. 
Ketiadaan pasir ini membuat beton berongga 
karena antara butir kerikil tidak berisi pasir 
seperti pada beton normal. 
Hal inilah yang membuat jenis beton ini 
memiliki berat jenis yang lebih ringan. Salah satu 
ciri khas lainnya ialah penggunaan sedikit semen 
sehingga permukaannya cenderung kasar. Berat 
jenisnya sendiri berkisar antara 1963,04 kg/m3 
hingga 2047,34 kg/m3. 
b. Beton kertas 
Seperti namanya, beton ini dibuat dari kertas 
daur ulang dengan tambahan material semen, 
pasir, dan air. Sebelum dicampur dengan semua 
bahan, material kertas ini dibentuk menjadi 
bubur terlebih dahulu dan dijadikan sebagai 
pengganti agregat kasar 
Aplikasi beton ringan digunakan untuk : 
a. Panel plat beton yang digunakan untuk 
pengganti dinding. 
b. Bentuk-bentuk dekorasi, sebagai ornamen 
bangunan 
c. Ruang kedap suara 
2.6. Sekam padi 
Sekam adalah bagian dari bulir padi-padian 
(serealia) berupa lembaran yang kering bersisik, dan tidak 
dapat dimakan, yang melindungi bagian dalam 
(endospermium dan embrio). Sekam dapat dijumpai pada 
hampir semua anggota rumput-rumputan (Poaceae), 
meskipun pada beberapa jenis budidaya ditemukan pula 
variasi bulir tanpa sekam (misalnya jagung dan gandum). . 
Dalam pertanian, sekam dapat dipakai sebagai campuran 
pakan, alas kandang, dicampur di tanah sebagai pupuk, 
dibakar, atau arangnya dijadikan media tanam. 
Sekam yang merupakan  hasil sampingan dari 
penģgilingan padi selain bekatul. Di Merauke banyak sekali 
sekam padi sampai dibuang buang karena dianggap limbah, 
terutama disentra sentra pertanian. Seandainya dijualpun 
harganya murah. Biasanya, sekam diambil oleh industri 
batu bata untuk dijadikan bahan bakar. 
2.7. Semen 
Semen Portland Komposit / Portland Composite 
Cement (PCC) (SNI 15-7064-2004) Semen Portland 
Komposit adalah bahan pengikat hidrolis hasil penggilingan 
bersama sama terak   semen portland dan gips dengan satu 
atau lebih bahan organik , atau hasil pencampuran antara 
bubuk semen portland dengan bubuk bahan organik lain. 
Bahan organik tersebut antara lain : terak tanur tinggi, (blast 
Furnace Slag), Pozolan , senyawa silikat, batu kapur dengan 
bahan anorganik  6 – 35% dari massa semen portlad 
komposit. Diantara bahan tambahan yang digunakan 
merupakan hasil samping industri tertentu, sehingga semen 
portland komposit ini bisa dikategorikan sebagai semen 
ramah lingkungan. 
2.8. Pasir / agregat halus 
Agregat adalah butiran mineral alami yang berfungsi 
sebagai bahan pengisi campuran beton. Walau sebagai 
pengisi, agregat sangat berpengaruh terhadap sifat-sifat 
betonnya, sehingga pemilihan agregat merupakan suatu 
bagian penting dalam pembuatan beton. Agregat beton 
memiliki porsi yang besar dalam volume beton yaitu 
sebesar 60 - 80% dari volume beton. Untuk mendapatkan 
beton yang baik, diperlukan agregat yang mempunyai 
kualitas agregat yang baik pula, Agregat halus dapat berupa 
pasir alam, pasir olahan atau gabungan dari kedua pasir 
tersebut. Ukurannya bervariasi antara No. 4 dan No. 100 
saringan standar Amerika. Agregat halus yang baik harus 
bebas bahan organik, lempung, partikel yang lebih kecil 
dari saringan No. 100 atau bahan-bahan lain yang dapat 
merusak campuran beton. (Edward G. Nawy hal : 15 ). 
Agregat halus mempunyai ukuran butir terbesar 5,0 mm. 
(SK SNI 03-2847-2002). 
2.9. Teknik analisis 
 Kuat desak beton 
Pengertian kuat tekan beton adalah besarnya 
beban per satuan luas, yang menyebabkan benda 
uji beton hancur bila dibebani gaya tekan tertentu 
yang dihasilkan oleh mesin tekan. Kuat tekan 
beton merupakan sifat terpenting dalam kualitas 
beton dibanding dengan sifat-sifat lain. Kekuatan 
tekan beton ditentukan oleh pengaturan dari 
perbandingan semen, agregat kasar dan halus, 
air. Perbandingan dari air semen, semakin tinggi 
kekuatan tekannya. Suatu jumlah tertentu air 
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diperlukan untuk memberikan aksi kimiawi 
dalam pengerasan beton, kelebihan air 
meningkatkan kemampuan pekerjaan akan tetapi 
menurunkan kekuatan (Wang dan Salmon, 1990). 
Kuat desak beton dapat diketahui dengan 
cara membagi beban ultimit yang dicapai dengan 
luas permukaan bagian yang didesak, secara 
sistematis dapat ditulis sebagai berikut: 
 fc' = P/A (1)        
Dengan : 
fc’  = Kuat desak beton (Mpa) 
P  = Beban ultimit (N) 
A  = Luas penampang benda uji (mm2) 
3. PROSEDUR PENELITIAN 
3.1. Pembuatan benda uji  
Benda uji berbentuk kubus dengan ukuran 20 x 10 x 
6,3 cm, sebanyak 36 benda uji yang digunakan untuk 
pengujian umur 3 hari dengan masing masing rancangan 
campuran sebanyak 9 benda uji. 
3.2. Perawatan benda uji 
Perawatan benda uji sangat diperlukan agar 
permukaan benda uji tetap dalam keadaan lembab. 
Penguapan dapat menyebabkan kehilangan air yang cukup 
berarti sehingga dapat mengakibatkan proses hidrasi 
berjalan tidak sempurna, dengan konsekuensi berkurangnya 
kekuatan beton. Penguapan juga menyebabkan penyusutan, 
kering terlalu awal dan cepat, sehingga berakibat timbulnya 
tegangan tarik yang menyebabkan  retak, kecuali bila beton 
telah mencapai kekuatan yang cukup untuk menahan 
tegangan ini. Oleh karena itu direncanakan suatu perawatan 
untuk mempertahankan beton supaya terus menerus berada 
dalam keadaan basah selama beberapa hari dan bahkan 
beberapa minggu (Murdock dan Brook, 1986). 
Perendaman benda uji dilakukan setelah benda uji 
umur 1 hari sampai sehari sebelum benda uji tersebut 
dilakukan pengujian. Perawatan yang baik terhadap beton 
akan memperbaiki beberapa segi dari kualitasnya, 
disamping lebih kuat dan lebih awet terhadap agresi kimia.  
Prosedur penelitian dilakukan adalah sebagai 
berikut: 
1. Pengujian berat  
2. Pengujian kuat tekan. 
3.3. Proses pengujian  
Pengujian kuat tekan, dilakukan pada umur 3 hari. 
Pengujian kuat desak dilakukan dengan benda uji dengan 
ukuran 20 x 10 x 7 cm. Langkah-langkah pengujian sebagai 
berikut : 
 Mencatat dimensi benda uji yaitu panjang, lebar  
dan tingginya kemudian menimbang benda uji. 
 Meletakkan benda uji di atas mesin penguji desak, 
lalu dihidupkan dan dilakukan pembebanan secara 
berangsur-angsur. 
 Mencatat beban maksimum terjadi, benda uji 
mulai atau telah mengalami kehancuran. 
Tabel 2.  Kuat tekan beton sesuai umur 
UMUR 3 7 14 21 28 
KEKUATAN 0,46 0,7 0,88 0,96 1 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN  
4.1. Berat timbangan  
Timbangan yang digunakan timbangan duduk 
elektonik dengan tingkat ketelitian 0,01 gram. 
Tabel 3. Hasil uji berat 
Sampel 
Berat (gram) 
BN BS1 BS2 BS3 
1 2286 2204.5 2043 1190 
2 2301.5 2231 1938 1068.5 
3 2125.5 2152.5 2008 1244.5 
4 2206 2212.5 1710 1107.5 
5 2113 2169 1779 1094 
6 2332 2108.5 1952.5 1056.5 
7 2210 2140.5 1719 1354 
8 2377 2162.5 1438 1126.5 
9 2244 2173 1823 1383 
Tabel 4. Berat sampel rata-rata dalam hitungan 1m3 
Berat (kg) 
BN BS1 BS2 BS3 




4.2. Pemeriksaan kuat tekan (fc’) 
Kuat tekan beton merupakan kemampuan beton 
untuk menahan beban maksimum sampai beton hancur. 
Pemeriksaan kuat tekan beton (ASTM C39/C39M-99) 
dilakukan pada umur 3 hari. Kuat tekan dihitung seperti 
pada persamaan (1) dan hasil kuat tekan diperlihatkan pada 
tabel 1.  




BN BS1 BS2 BS3 
90.3 73.2 63.6 39,4 
Tabel 6. Hasil kuat tekan rata-rata jika dikonversi pada 



















Tabel 4 memperlihatkan bahwa yang masuk kategori 
beton ringan adalah sampel BS2 (1 semen, 2 pasir , 2 
sekam, 0,4 air) dan BS3 (1 semen, 1 pasir, 3 Sekam, 0,4 
air). Prosentase penurunan berat sampel : BS 1 sebesar 
3,35%,   BS2 sebesar 19,87% dan BS3 sebesar 47,44% dari  
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sampel normal (BN). Penurunan berat sampel tidak 
sebanding dengan pemakaian sekam, hal ini disebabkan 
karena sebagian dari bagian dalam sekam terisi oleh semen 
dan juga pasir.  
Tabel  6. Memperlihatkan bahwa BS 1 mengalami 
penurunan 18,98%, BS2 mengalami penurunan 29,59% dan 
BS3 mengalami penurunan 56,36% dari sampel  normal 
(BN). 
5. KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut :  
1. Pemakaian sekam 25% dari agregat (BS1) 
menghasilkan kuat tekan rata-rata 159,1 kg/cm2, 
pemakaian sekam 50% dari agregat (BS2) 
menghasilkan kuat tekan 138,27 kg/cm2. Dan 
pemakaian sekam  75%  dari agregat  (BS3) 
menghasilkan kuat tekan  85,7 kg/cm
2
. 
2. Pemakaian sekam 25% dari agregat (BS1) 
menghasilkan berat rata-rata 1721,2 kg, pemakaian 
sekam 50% dari agregat (BS2) menghasilkan berat 
1425,3 kg dan pemakaian sekam 75% dari agregat 
(BS3) menghasilkan berat 936,0 kg. 
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